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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memperoleh dengan pembelajaran STAD lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran yang diterapkan disekolah. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi 
eksperiment tipe non equivalent posttest only control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Simpang Pesak, Belitung Timur 
dengan jumlah sampel 80 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan convenience sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 20 siswa dan kelas VIIIC sebagai kelas kontrol sebanyak 
20 siswa. Berdasarkan pengolahan data menggunakan Mann Whitney dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran STAD Lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan konvensional. 






This study aims to determine whether the average ability to understand the mathematical 
concepts of students who get STAD learning is higher than students who get the applied 
learning at school. This research is a quantitative research using an experimental method 
with a non-equivalent posttest only control group design. The population in this study were 
all eighth grade students of SMP Negeri 1 Simpang Pesak, East Belitung with a sample of 
80 students. The instrument used in this study is a test of the ability to understand students' 
mathematical concepts. The sampling technique used convenience sampling. The sample in 
this study was class VIIIB students as an experimental class as many as 20 students and class 
VIIIC as a control class of 20 students. Based on data processing using Mann Whitney it can 
be concluded that the average ability to understand mathematical concepts of students who 
get STAD learning is higher than students who get conventional learning. 










Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting. Hal 
ini dikarenakan matematika berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari 
perkembangan teknologi modern, serta peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya piker manusia (Kemendikbud, 2014). Hal ini juga sejalan dengan Sholihah 
& Mahmudi (2015) yang menyatakan bahwa hampir semua kegiatan manusia dalam 
kesehariannya selalu menggunakan matematika. Oleh karena itu matematika seharusnya 
diajarkan sedini mungkin. Hal ini sesuai dengan ketetapan dari Lampiran III Permendikbud 
no. 58 (Kemendikbud, 2014) yang menyebutkan bahwa pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar (SD) hingga dewasa untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  
Pentingnya peranan matematika ternyata tidak disertai dengan tingginya kemampuan 
matematis yang telah dimiliki siswa. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan survei Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diselenggarakan 4 tahun sekali, 
pada tahun 2011 diketahui bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada urutan 
ke 38 dari 42 negara dengan skor ratarata 386 dengan standar deviasi 4.3 (Puspendik, 2012). 
Skor rerata TIMSS menampilkan empat tingkat pada skala sebagai standar internasional. 
Empat tingkatan untuk merepresentasikan rentang kemampuan peserta didik secara 
internasional tersebut adalah standar mahir (625), standar tinggi (550), standar menengah 
(475), dan standar rendah (400). Berdasarkan kategori tersebut, maka Indonesia termasuk 
dalam kategori standar rendah. Oleh sebab itu diperlukan peningkatan kemampuan 
matematis siswa.  
Dalam pembelajaran matematika, salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki 
siswa adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Menurut Sundari dan Murtiyasa 
(2016) kemampuan pemahaman konsep adalah hal yang paling mendasar dalam 
pembelajaran matematika karena sebagai prasyarat untuk menguasai materi selanjutnya. 
Namun menurut Heriani et al (2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis 
diperlukan agar siswa dapat mengerti mengenai konsep materi yang dipelajari karena materi 
pembelajaran yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan. Oleh karena itu 
kemampuan pemahaman konsep matematis penting untuk dikuasai oleh siswa.  






Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis bagi siswa ternyata tidak diikuti 
dengan penguasaan siswa akan kemampuan tersebut. Puspendik mengkaji kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal TIMSS 2011 dengan domain kognitif knowing. Knowing 
lebih relevan dengan peserta didik mampu mengingat berbagai konsep dan lebih luas 
dipahami (Puspendik, 2012). Salah satu soal dengan domain knowing yang dikaji puspendik 
terlihat pada gambar 1 
 
 
Gambar 1: Soal TIMSS 2011 Domain Kognitif 
 
Pada soal tersebut, Puspendik menyebutkan bahwa hanya 27% siswa Indonesia kelas 8 
yang mampu menjawab dengan benar sedangkan untuk rata-rata jawaban benar siswa 
internasional adalah 58% (Puspendik, 2012). Lebih lanjut Puspendik menyatakan bahwa 
kekeliruan yang dilakukan siswa dapat disebabkan karena pemahaman siswa yang 
memandang bentuk tiga dimensi dari sisi tegak. Hal sejalan dengan Sumadiasa (2014) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam menyelesaikan soal yaitu peserta didik kurang memahami konsep. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa SMP masih rendah.  
Menyikapi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa maka 
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat, salah satunya 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 
Menurut Alim et al (2013) dengan pembelajaran STAD akan tercipta pembelajaran yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar, dan kondisi belajar yang menyenangkan, maka siswa 
dapat saling bekerja sama dalam menguasai suatu konsep pembelajaran, sehingga 





pamahaman konsep matematis siswa dapat di tingkatkan. Hal ini sejalan dengan Putra et al 
(2015) dimana melalui pembelajaran STAD siswa didorong untuk melakukan tukar-
menukar (Sharing) informasi, pendapat, mendiskusikan permasalahan secara bersama, 
membandingkan jawaban teman, dan mengoreksi hal-hal yang kurang tepat sehingga dapat 
memahami suatu konsep dengan baik dan benar.  
Model Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada prestasi tim yang diperoleh dari jumlah 
seluruh skor kemajuan individual setiap anggota tim. Dalam pembelajaran ini, peserta didik 
dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan empat atau lima peserta didik secara 
heterogen dalam hal kemampuan dan jenis kelamin. Pendidik menjelaskan materi secara 
singkat dan kemudian peserta didik di dalam kelompok itu memastikan bahwa anggota 
kelompoknya telah memahami materi tersebut. Setelah itu, semua peserta didik menjalani 
kuis secara individu tentang materi yang sudah dipelajari. Skor hasil kuis peserta didik 
dibandingkan dengan skor awal peserta didik yang kemudian akan diberikan skor sesuai 
dengan skor peningkatan yang telah diperoleh peserta didik. Skor tersebut kemudian 
dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok, dan kelompok yang bisa mencapai kriteria 
tertentu akan mendapatkan penghargaan. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif 
tipe STAD yang diterapkan sesuai dengan langkah-langkah menurut Slavin (2015), 
yaitu: 
1. Pembentukan kelompok dilakukan pada saat sebelum pemberian materi dilakukan. 
Setelah pembentukan kelompok peneliti akan memberikan materi kepada seluruh siswa. 
2. Setelah pemberian materi, peneliti meminta siswa untuk berkumpul dengan 
kelompoknya sekaligus membagikan lembar kerja siswa (LKS), kemudian siswa saling 
berdiskusi dan bekerja sama pada kelompoknya. Selanjutnya peneliti akan membahas 
secara bersama-sama LKS yang dijawab oleh siswa 
3. Setelah itu peneliti akan memberikan kuis tentang materi yang telah diajarkan dan siswa 
mengerjakan kuis secara individu. 
4. Skor kemajuan individual, guru menghitung skor kemajuan siswa dengan melihat skor 
awal yang diperoleh dari kuis-kuis sebelumnya. 
5. Rekognisi tim, tahap ini merupakan puncak dari pembelajaran STAD yang setiap 
kelompok menerima penghargaan atau reward, yang memenuhi patokan nilai yang sudah 
ditentukan oleh guru. 
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang " 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika. 
 







Penelitian ini merupakaan penelitian kuantitatif posttest menggunakan metode 
eksperimen dengan quasi experiment. Quasi experiment yang dimaksud dalam penelitian 
ini, yaitu desain penelitian Non equivalent -only kontrol group design seperti pada tabel 1 
 
Tabel 1: Desain penelitian 
Group Treatment Posttest 
Eksperiments X O1 
Controls - O2 
 
Desain pada Tabel 1 menjelaskan bahwa, terdapat dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen 
(Experimental group) dan kelas kontrol (control group). 
Keterangan: 
O1 = Posttest kelas 
O2 = Posttest kelas kontrol 
X   = Pembelajaran dengan menggunakan model STAD 
 
Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebagai variabel bebasnya. Variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Varibel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Simpang pesak, yaitu kelas VIII A, VIII B dan VIII C. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah convenience sampling didapat kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan metode STAD dan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Instrumen penelitian di 
Ujicobakan ke siswa kelas IX IPA 1 SMA Negeri 1 Simpang pesak, dari 6 butir soal yang 
diujicobakan didapat 6 butir soal yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat anlisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat yaitu 
uji normalitas, namun dikarenakan sampel kurang dari 30 maka langsung dilanjutkan dengan 
uji hipotesis menggunakan uji mann-whitney (Weiss 2012). Uji Mann-Whitney dilakukan 
secara manual dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah sebagai berikut:  
H0 : 𝜃1 ≤ 𝜃2  





(median kelompok eksperimen kurang dari atau sama dengan median kelompok kontrol. 
Secara umum dinyatakan bahwa rerata ranking kelompok eksperimen lebih kecil atau sama 
dengan dari rerata ranking kelompok kontrol) 
 Ha : 𝜃1 > 𝜃2  
(Median posttest kelas eksperimen tidak sama dengan median kelas kontrol. Artinya 
kemampuan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan uji Mann-Whitney, diperoleh nilai Zhitung = -2,090 dan Ztabel = 1,65. 
Untuk membandingkan nilai, Zhitung yang digunakan adalah nilai mutlak dari Zhitung, maka 
nilai Zhitung yang digunakan adalah 2,090. Dikarenakan nilai Zhitung > Ztabel maka dapat 
disimpulkan bahwa tolak H0 dan terima Ha. Sheskin (2004: 453) menyatakan bahwa 
meskipun asumsi normal tidak terpenuhi, hasil yang diperoleh dari uji Mann withney akan 
sangat dekat jika kelompok rank tersebut diuji dengan uji t untuk 2 independent samples. 
Berdasarkan hal tersebut, maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata rank antara 
kelas eksperimen dan kontrol yang mana rerata rank kelas eksperimen lebih besar dari kelas 
kontrol. Oleh karena banyaknya ranking yang sama jumlahnya akan sebanding dengan 
banyak dari nilai-nilai siswa yang sama, maka dapat perbedaan rerata rank juga dapat 
merepresentasikan terdapat perbedaan rerata nilai posttest. Oleh karena itu, disimpulkan 
bahwa rerata nilai posttest siswa yang menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih 
tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan 
di SMP Negeri 1 Simpang Pesak pada kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 di Kabupaten 
Belitung Timur, pada materi luas permukaan dan volume prisma limas, diperoleh nilai Zhitung 
= -2,090 dan Ztabel = 1,65. Untuk membandingkan nilai, Zhitung yang digunakan adalah nilai 
mutlak dari Zhitung, maka nilai Zhitung yang digunakan adalah 2,090. Dikarenakan nilai Zhitung 
> Ztabel maka dapat disimpulkan bahwa tolak H0 dan terima Ha jadi disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih tinggi dari 
pada siswa yang menggunakan model konvensional. 
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